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ABSTRAK  

  
Komponen utama dalam perdagangan internasional yang memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah ekspor dan impor. Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari tahu pengaruh ekspor dan impor nonmigas terhadap PDB Indonesia, beserta variabel 

kontrol lainnya. Penelitian ini menggunakan metode analisis Ordinary Least Square (OLS) 

dengan data time series dari tahun 1991-2022. Berdasarkan hasil penelitian, ekspor, impor, 

PMDN, dan pengangguran berpengaruh signifikan terhadap PDB Indonesia. Sedangkan, PMA 

dan inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap PDB Indonesia.  

Kata kunci: Ekspor, Impor, PDB, PMDN, Inflasi, PMA, Pengangguran.   
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ABSTRACT  

  
The main components of international trade that play an important role in the economic growth of a 

region are exports and imports. This research aims to find out the influence of non-oil and gas exports 

and imports on Indonesia's GDP, along with other control variables. This research uses Ordinary 

Least Square (OLS) analysis techniques with time series data from 1991-2022. Based on the results, 

exports, imports, PMDN, and unemployment have a significant effect on Indonesia's GDP. 

Meanwhile, FDI and inflation have no influence on Indonesia's GDP.  

Keywords: Export, Import, GDP, Exchange Rate, Domestic Direct Investment, Inflation, Foreign 

Direct Investment, Unemployment.   
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Perdagangan internasional memainkan peran yang sangat penting dalam pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah. Ekspor dan impor adalah komponen utama dari perdagangan 

internasional yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Menjual barang 

secara legal dan resmi dari satu negara ke negara lain dikenal sebagai kegiatan ekspor. Kegiatan 

ekspor dapat dikatakan sebagai salah satu sumber devisa negara karena memiliki peran penting 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Dengan demikian ekspor diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan dan stabilitas perekonomian 

negara.  

Di sisi lain, kegiatan impor yang tinggi tidak sepenuhnya berdampak buruk bagi suatu negara 

karena dapat mendorong kegiatan investasi. Hal tersebut ditunjukan apabila barang yang diimpor 

merupakan barang modal, barang mentah atau barang setengah jadi sehingga akan menjadi 

sumber pendapatan bagi industri (Farina & Husaini, 2017). Oleh karena itu, kegiatan impor dan 

ekspor suatu negara penting untuk dilakukan secara seimbang.  

Ekspor Indonesia dapat dikelompokan ke dalam ekspor nonmigas dan migas. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik, Indonesia ekspor nonmigasnya lebih banyak dibandingkan dengan 

nonmigas. Pada tahun 1991-2022, nilai rata-rata ekspor komoditas nonmigas Indonesia mencapai 

US$ 96983.58 juta sedangkan ekspor komoditas migas sebesar US$ 17299.78 juta. Dengan kata 

lain sektor nonmigas memiliki peran jauh lebih besar dibandingkan dengan sektor migas. Menurut 

Vikiyanto (2019), awalnya ekspor Indonesia didominasi oleh minyak dan gas. Dari tahun 1974 

hingga 1986, perekonomian dan keuangan Indonesia sangat bergantung pada pendapatan minyak 

dan gas. Situasi tersebut membuat perekonomian Indonesia sensitif terhadap perubahan atau 

fluktuasi harga migas di pasar internasional. Lalu pada tahun 1989, ekspor Indonesia mengalami 

perubahan sehingga kontribusi nonmigas menjadi lebih besar. Hal ini disebabkan oleh anjloknya 

harga minyak sebesar 50% pada tahun 1982 sehingga mengurangi pendapatan pemerintah dari 

sektor ekspor migas. Situasi tersebut membuat pemerintah mencari solusi alternatif terhadap 

menurunnya ekspor migas. Salah satu solusinya adalah dengan pengembangan dan peningkatan 

ekspor nonmigas.  

Terdapat faktor lain yang mempengaruhi PDB Indonesia, yaitu PMDN (Penanaman Modal 

Dalam Negeri). Adanya PMDN dapat mendukung proyek-proyek dalam negeri yang nantinya 

akan mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan demikian, semakin besar PMDN di 

suatu negara maka akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan PDB negara 
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(Meilaniwati & Tannia, 2021). Faktor lain selanjutnya adalah PMA dan unemployment. Investasi 

Asing Langsung (Foreign Direct Investment atau PMA) adalah aliran dana atau modal yang 

diperoleh dari luar negeri dengan tujuan mendukung pembangunan proyek-proyek di dalam 

negeri, sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di dalam negara tersebut (Meilaniwati 

& Tannia, 2021).  

Proyek-proyek ini dapat membuka lapangan pekerjaan baru sehingga dapat mengurangi 

tingkat pengangguran. Menurut Harun & Sari (2021), apabila tingkat pengangguran menurun, 

masyarakat akan memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

mengandalkan pendapatan atau upah yang dimilikinya. Pendapatan tersebut dapat digunakan 

untuk keperluan konsumsi atau disimpan sebagai tabungan. Peningkatan konsumsi secara 

keseluruhan oleh masyarakat kemudian dapat berkontribusi pada peningkatan Produk Domestik 

Bruto (PDB). Hal ini disebabkan oleh peran langsung konsumsi sebagai salah satu faktor penentu 

dalam perhitungan PDB suatu negara.  

Selanjutnya inflasi, peningkatan inflasi di suatu negara dapat mengakibatkan penurunan daya 

beli masyarakat di suatu negara. Jika konsumsi menurun, pada akhirnya akan cenderung 

menurunkan PDB.  
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Grafik 1. Nilai Ekspor dan Impor Nonmigas (Juta US$)  
  

 

Sumber: BPS (diolah)  

  

Berdasarkan Grafik 1, terlihat bahwa nilai ekspor nonmigas Indonesia mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2008-2009, ekspor dan impor nonmigas mengalami penurunan akibat dari krisis 

global. Kemudian, tahun 2012-2016, ekspor dan impor nonmigas mengalami penurunan, yaitu 

dari tahun 2012 memiliki nilai ekspor sebesar USD 153 043,0 juta dan pada 2016 nilai ekspor 

hanya sebesar US$132 028,5 juta. Begitu juga dengan nilai impor mengalami penurunan pada 

tahun 2012-2016 yaitu dari nilai impor sebesar US$ 149 126,6 juta menjadi US$ 116 913,4 juta. 

Selanjutnya, tahun 2019-2020, ekspor dan impor nonmigas kembali menurun karena adanya 

pandemi COVID-19 yang menyebabkan penurunan permintaan produk dalam negeri dan luar 

negeri sehingga terjadinya penurunan produksi industri yang juga berdampak terhadap sektor 

nonmigas. Terakhir, tahun 2021-2022, perekonomian dunia mulai bangkit ditandai dengan ekspor 

maupun impor nonmigas yang mulai meningkat. Pada tahun 2021, nilai ekspor nonmigas sebesar 

US$ 219 362,1 juta dan pada tahun 2022 mencapai US$ 275 906,1 juta. Sedangkan untuk nilai 

impor nonmigasnya, tahun 2021 sebesar US$ 170 660,9 juta dan tahun 2022 mencapai US$ 197 

026,6 juta.  

1.2 Rumusan Masalah  

Sebagian besar negara berpendapat bahwa peningkatan ekspor adalah kunci utama 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Berdasarkan Kementerian Perdagangan (2022), 

Indonesia memiliki salah satu misi untuk meningkatkan ekspor nonmigas dan terus membuka 

akses pasar potensial. Begitupun juga dengan negara lain seperti Amerika Serikat. Trade 

Promotion Coordinating Committe (2023) menggarisbawahi pentingnya peningkatan ekspor AS 

serta peningkatan jumlah eksportir. Hal ini juga didukung oleh Febriyanti (2019) yang 
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menyatakan bahwa ekspor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap PDB. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa ekspor memiliki peran lebih dominan dibandingkan dengan impor dalam 

mempengaruhi PDB Indonesia. Meskipun peningkatan ekspor dapat meningkatkan PDB suatu 

negara, impor juga dapat memberikan pengaruh positif terhadap PDB. Hal ini juga didukung oleh 

Stojanovic et al. (2023) menggunakan data dari enam negara yang memiliki tingkat pendapat yang 

tinggi, yaitu Belgia, Belanda, Luksemburg, Jerman, Italia, dan Perancis. Hasil penelitian 

menemukan bahwa ekspor maupun impor memberikan dampak positif terhadap PDB, namun 

impor memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap PDB dibandingkan dengan ekspor. Bagaimana 

peran ekspor dan impor nonmigas dalam memengaruhi PDB Indonesia?  

1.3 Tujuan dan manfaat penelitian  

Penelitian bertujuan untuk mencari tahu pengaruh ekspor dan impor nonmigas terhadap PDB 

Indonesia, beserta variabel kontrol lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait dampak ekspor nonmigas, impor nonmigas, inflasi, Foreign Direct Investment (FDI), 

Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN), dan unemployment terhadap PDB Indonesia periode 

1991-2022.   
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1.4 Kerangka Pemikiran  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

  

 

  

Ekspor dan impor merupakan komponen penting dalam perekonomian suatu negara. Jika 

terjadinya peningkatan ekspor maka akan berdampak pada PDB, dalam hal ini ekspor yang lebih 

tinggi dapat mencerminkan permintaan yang kuat terhadap barang dalam negeri di pasar internasional 

yang pada akhirnya mendorong PDB. Namun sebaliknya jika terjadinya peningkatan impor maka 

akan menurunkan PDB dengan asumsi bahwa barang dalam negeri lebih mahal dibandingkan barang 

dari luar negeri didalam pasar domestik sehingga terlihat memiliki ketergantungan yang tinggi 

terhadap barang dari luar negeri yang dapat mengurangi permintaan terhadap barang domestik 

sehingga menurunkan PDB. Menurut Hodijah & Angelina (2021), ekspor dan impor dalam jangka 

panjang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap PDB, sedangkan dalam jangka pendek ekspor 

memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap PDB dan impor berpengaruh negatif signifikan 

terhadap PDB.  

Investasi merupakan hal penting bagi negara sebagai salah satu modal untuk menjalankan 

pembangunan negara. Modal dapat bersumber dari luar negeri disebut sebagai Penanaman Modal 

Asing (PMA) ataupun dalam negeri disebut sebagai Penanaman Dalam Negeri (PMDN). Investasi 

yang didapatkan berpotensi meningkatkan aktivitas ekonomi suatu negara sehingga akan 
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meningkatkan PDB. Menurut Jufrida et al. (2016), PMDN dan PMA berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Adanya investasi tersebut dapat membantu pembangunan proyek-

proyek dalam negeri sehingga dapat membantu pertumbuhan ekonomi.  

Inflasi adalah kecenderungan umum di mana harga naik secara terus menerus. Inflasi berkaitan 

dengan daya beli masyarakat. Dalam hal ini daya beli masyarakat tercermin pada nilai uang pada 

barang dan jasa. Jika terjadinya inflasi maka harga barang dan jasa dalam negeri mengalami 

peningkatan yang membuat daya beli masyarakat menurun sehingga PDB menurun. Begitupun 

sebaliknya jika terjadinya deflasi maka harga barang dan jasa dalam negeri akan menurun yang 

membuat daya beli masyarakat meningkat sehingga PDB meningkat. Menurut Silaban & Rejeki 

(2020), inflasi mempunyai pengaruh positif terhadap PDB. 

Faktor lain yaitu pengangguran. Pengangguran yang meningkat cenderung memiliki dampak 

negatif terhadap PDB. Hal ini dikarenakan pengangguran yang tinggi mencerminkan 

ketidakoptimalan sumber daya manusia dalam perekonomian, yang dapat menghambat PDB. 

Sebaliknya jika pengangguran mengalami penurun bisa diartikan sumber daya manusia sudah 

optimal, yang pada gilirannya dapat meningkatkan tingkat konsumsi sehingga berdampak positif 

terhadap PDB. Menurut Hartati (2020), pengangguran yang menurun memiliki pengaruh positif 

terhadap PDB.  
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